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 Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM) dan Return On Asset (ROA) terhadap Loan 
to Deposit Ratio (LDR). Objek  Penelitian ini adalah Bank BUMN Persero dan variabel data 
penelitian bersumber dari laporan keuangan publikasi yang diakses melalui alamat web masing-
masing.Periode data yang digunakan adalah triwulan sehingga total sampel data diambil dari 
tahun 2007 – 2011. 
Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan persamaan kuadrat 
terkecil dan uji hipotesis menggunakan t-statistik untuk menguji koefisien regresi parsial serta F-
statistik untuk menguji keberartian pengaruh secara bersama-sama dengan tingkat signifikansi 
5%. Selain itu juga dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, 
uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.Selama periode pengamatan menunjukkan bahwa 
data penelitian berdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi tidak ditemukan variabel yang menyimpang dari asumsi 
klasik. Hal ini menunjukkan data yang tersedia telah memenuhi syarat menggunakan model 
persamaan regresi linier berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ROA tidak menunjukkan pengaruh 
signifikan terhadap LDR.Variabel NPL memiliki pengaruh negative signifikan terhadap LDR. 
Variabel CAR dan NIM berpengaruh positif signifikan terhadap LDR. Kemampuan prediksi dari 
keempat variable tersebut terhadap LDR dalam penelitian ini sebesar 51,1%, sedangkan 
sisanya 48,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan kedalam model penelitian. 
Kata Kunci :Likuiditas,Loan to Deposit Ratio(LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
















The study was conducted to examine the effect of Capital Adequacy Ratio (CAR), non-
performing loans (NPL), Net Interest Margin (NIM) to the Loan to Deposit Ratio (LDR) and 
Return On Asset (ROA). The study object is the state-owned bank and a variable research data 
derived from published financial reports are accessed through the web address of each. The 
period of data used is quarterly so the total sample of data taken from 2007-2011. 
Data analysis technique used multiple linear regression with least squares equation and 
test hypotheses using t-statistic for testing the partial regression coefficients and F-statistics to 
test the effect together with a significance level of 5%. It also tested the classical assumptions 
that included tests of normality, multicollinearity test, test of heteroscedasticity and 
autocorrelation test. During the observation period of the study indicate that the data are 
normally distributed. Based on the test for normality, multicollinearity test, test heteroscedasticity 
and autocorrelation test found no variables that deviate from the classical assumptions. This 
shows the available data has been qualified using multiple linear regression equation model.  
 These results indicate that ROA variables showed no significant effect on the LDR. NPL 
variables have significant negative effects on LDR. The variable CAR and NIM significantly 
positive effect on the LDR. Predictive ability of four variables to LDR in this study of 51.1%, 
while the remaining 48.9% be affected by other factors not included in the research model.  
 
 
Keywords: Liquidity, Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-
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1.1 Latar Belakang 
Bank merupakan suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan (financial 
intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki dana (surplus unit) dengan pihak-pihak yang 
memerlukan dana (defisit unit) serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar aliran lalu 
lintas pembayaran (Suyatno,1988:1). Lebih lanjut dijelaskan Suyatno, “Bank adalah suatu jenis 
lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai macam jasa, seperti memberikan pinjaman, 
mengedarkan mata uang, pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagai tempat 
penyimpanan benda-benda berharga, membiayai usaha perusahaan–perusahaan, dan lain-
lain”. 
Lembaga keuangan khususnya yang bergerak di bidang perbankan sedang menjadi 
sorotan. Hal ini dikarenakan bidang ini terus mengalami perbaikan yang cukup cepat. Dalam 
kurun waktu 1988-1996 bisnis perbankan di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat 
pesat. Bisnis perbankan di  Indonesia dimulai tahun 1960-an, tetapi pada tahun itu bisnis 
perbankan belum begitu dikenal. Bank terkesan angker pada saat itu, bank tidak perlu mencari 
nasabah tetapi sebaliknya nasabahlah yang mencari bank. Dikeluarkannya paket deregulasi 27 
Oktober 1988 (Pakto 88), antara lain berupa relaksasi ketentuan permodalan untuk pendirian 
bank baru telah menyebabkan munculnya sejumlah bank umum berskala kecil dan menengah. 
Pada puncaknya, jumlah bank umum di Indonesia membengkak dari 111 bank pada Oktober 
1988 menjadi 240 bank pada tahun 1994-1995, sementara jumlah Bank Perkreditan Rakyat 
(BPR) meningkat drastis dari 8.041 pada tahun 1988 menjadi 9.310 BPR pada tahun 1996.  
Pertumbuhan pesat yang terjadi pada periode 1988-1996 berbalik arah ketika 
memasuki periode 1997-1998 karena terbentur pada krisis keuangan dan perbankan. Bank 




menanggulangi krisis tersebut, antara lain dengan melaksanakan rekapitalisasi perbankan yang 
menelan dana lebih dari Rp 400 triliun terhadap 27 bank dan melakukan pengambilalihan 
kepemilikan terhadap 7 bank lainnya. 
Krisis perbankan yang demikian parah pada kurun waktu 1997-1998 memaksa 
pemerintah dan Bank Indonesia untuk melakukan pembenahan di sektor perbankan dalam 
rangka melakukan stabilisasi sistem keuangan dan mencegah terulangnya krisis. Langkah 
penting yang dilakukan sehubungan dengan itu adalah: 
• Memperkuat kerangka pengaturan dengan menyusun rencana implementasi 
yang jelas untuk memenuhi 25 Basel Core Principles for Effective Banking 
Supervision yang menjadi standar internasional bagi pengawasan bank. 
• Meningkatkan infrastruktur sistem pembayaran dengan mengembangkan Real 
Time Gross Settlements (RTGS). 
• Menerapkan bank guarantee scheme untuk melindungi simpanan masyarakat di 
bank. 
• Merekstrukturisasi kredit macet, baik yang dilakukan oleh BPPN, Prakarsa 
Jakarta maupun Indonesian Debt Restructuring Agency (INDRA). 
• Melaksanakan program privatisasi dan divestasi untuk bank-bank BUMN dan 
bank‐ bank yang direkap. 
• Meningkatkan persyaratan modal bagi pendirian bank baru. 
Berbagai perkembangan positif pada sektor perbankan sejak dilaksanakannya program 
stabilisasi antara lain tampak pada pemberian kredit yang mulai meningkat pada inovasi produk 
yang mulai berjalan, seperti pengembangan produk derivatif (antara lain credit linked notes), 
serta kerjasama produk dengan lembaga lain (reksadana dan bancassurance). Sebagai 
lembaga intermediasi antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak-pihak 
yang memerlukan dana, diperlukan bank dengan kinerja keuangan yang sehat, sehingga fungsi 




Perusahaan perbankan yang ada di Indonesia meliputi bank persero, bank umum 
swasta nasional devisa, bank umum swasta nasional non devisa, bank pembangunan daerah, 
bank campuran dan bank asing. Bank yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank BUMN 
(Persero). Bank BUMN (Persero) adalah bank yang sebagian atau seluruh sahamnya dimiliki 
oleh pemerintah Republik Indonesia. Bank persero Tbk terdiri dari PT. Bank Negara Indonesia, 
PT. Bank Rakyat Indonesia, PT. Bank Mandiri, dan PT. Bank Tabungan Negara. 
 Kegiatan usaha yang paling utama dari suatu bank adalah melakukan penghimpunan 
dan penyaluran dana. Kegiatan penghimpunan dana berasal dari bank itu sendiri, dari 
deposan/nasabah, pinjaman dari bank lain maupun Bank Indonesia, dan dari sumber lainnya. 
Sedangkan, kegiatan penyaluran dana dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, misalnya 
penyaluran kredit, kegiatan investasi, dan dalam bentuk aktiva tetap dan inventaris.Kegiatan 
penghimpunan dana bank sebagian besar bersumber dari simpanan nasabah dalam bentuk 
simpanan giro, tabungan, dan deposito berjangka. Simpanan nasabah ini sering disebut 
sebagai Dana Pihak Ketiga (DPK). DPK yang berhasil dihimpun sebagian besar disalurkan 
dalam bentuk pinjaman atau kredit.  
Hubungan antara DPK dan kredit ditunjukkan oleh Loan to Deposit (LDR). LDR 
menunjukkan rasio untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan 
dengan jumlah dana masyarakat yang berhasil dihimpun oleh bank (Kasmir, 2000). 
Melemahnya daya tarik debitur akan berpengaruh terhadap total kredit yang diberikan oleh 
bank yang akan berdampak pada tingkat penyaluran kredit bank tersebut yang ditinjau dari 
fungsi bank sebagai lembaga intermediary. Ukuran yang digunakan untuk menganalisis 
keadaan tersebut adalah dalam bentuk rasio. Loan to Deposit Ratio (LDR) menjadi rasio dalam 
pengukurannya, rasio ini menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar 
kembali penarikan dana yang dilakukan nasabah dengan mengandalkan kredit yang diberikan 
sebagai sumber likuiditasnya. Rasio yang tinggi mengindikasikan bahwa suatu bank 




menujukkan bank yang likuid dengan kelebihan kapasitas dana yang siap untuk dipinjamkan 
(budip09,wordpress.com diakses tanggal 28/9/2012). 
Penyaluran kredit merupakan salah satu kegiatan utama bank dan sebagai salah satu 
sumber pendapatan utama. Semakin besarnya penyaluran dana dalam bentuk kredit 
dibandingkan dengan deposit atau simpanan masyarakat membawa risiko yang semakin besar. 
Bank Indonesia selaku otoritas moneter menetapkan batas LDR berada pada tingkat 85%-
100% dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993. Namun, per 
tanggal 1 Maret 2011, BI akan memperlakukan peraturan Bank Indonesia No012/19/PBI/2010 
yang berisi ketentuan standar LDR pada tingkat 78%-100%. 
Faktor yang tak kalah penting dari likuiditas suatu bank adalah penilaian tingkat 
rentabilitas dan solvabilitas. Rentabilitas sendiri merupakan ukuran untuk mengukur seberapa 
besar keuntungan yang diperoleh oleh bank dalam mengelola sebanyak total aset yang 
dimilikinya dan teknik pengukuruannya adalah dengan menggunakan rasio. Rasio-rasio yang 
digunakan dalam rentabilitas bank pada penelitian ini adalah Return on Asset (ROA) dan Net 
Interest Margin (NIM). Laba suatu bank mutlak harus ada untuk menjamin kontinuitas bank 
tersebut. Tetapi bank yang hanya mengejar rentabilitas yang tinggi, besar kemungkinan posisi 
likuiditasnya terancam. Sebaliknya, jika alat-alat likuid menumpuk, penawaran dana bertambah 
yang mengakibatkan menurunnya rentabilitas. Maka dari itu, pimpinan bank harus mengambil 
suatu kebijakan yang tepat dalam rangka penyaluran dana, antara kepentingan likuiditas, 
rentabilitas dan solvabilitas (Simorangkir, 2004). 
 Dalam kegiatan operasional bank, modal juga merupakan suatu faktor yang penting 
dalam menyalurkan kredit kepada masyarakat. Modal bank dapat juga digunakan untuk 
menjaga kemungkinan timbulnya risiko, diantaranya risiko yang timbul dari kredit itu sendiri. 
Untuk menanggulangi kemungkinan risiko yang terjadi, maka suatu bank harus menyediakan 
penyediaan modal minimum. Rasio Solvabilitas merupakan ukuran kemampuan bank dalam 




solvabilitas suatu bank antara lain Capital Adequacy Ratio (CAR), Primary Ratio, Risk Asset 
Ratio, Secondary Risk Ratio,dan Capital Ratio. Dalam penelitian rasio solvabilitas diproksikan 
oleh CAR sebagaimana telah ditetapkan BI sebagai penilaian tingkat kesehatan bank dalam 
aspek permodalan. Perbandingan rasio tersebut adalah rasio modal terhadap Aktiva 
Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) dan sesuai dengan ketentuan pemerintah CAR tahun 1999 
minimal harus 8%. Semakin tinggi persentase CAR semakin mengindikasikan bahwa bank itu 
mempunyai permodalan yang baik untuk menunjang permodalannya dalam pemenuhan 
kebutuhan-kebutuhannya dan penanggungan terhadap risiko-risiko yang ditimbulkan,termasuk 
risiko kredit. Dengan modal yang besar maka suatu bank dapat menyalurkan kredit lebih 
banyak, sejalan dengan kredit yang meningkat maka akan meningkatkan LDR itu sendiri. 
Alasan dipilihnya Loan to Deposit Ratio (LDR) sebagai variabel dependen adalah 
karena sesuai dengan tujuan penting dari fungsi perbankan yaitu sebagai intermediasi. LDR 
juga digunakan sebagai tolak ukur penilaian tingkat kesehatan bank dari segi likuiditas (Surat 
Edaran Bank Indonesia No. 26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993). 
Kemudian dalam aktivitas pemberian kredit ada yang disebut dengan NPL. NPL adalah 
rasio resiko kredit macet yang disebabkan oleh ketidaklancaran pembayaran utang oleh 
nasabah (Dendawijaya,2009). Semakin besar nilai NPL maka semakin terancam posisi 
likuiditas bank tersebut karena membuat bank tidak berani untuk menyalurkan kredit lebih tinggi 
lagi. Begitu pentingnya arti LDR bagi perbankan sehingga LDR saat ini telah dijadikan 
persyaratan antara lain dalam menilai tingkat kesehatan bank, indikator kriteria penilaian Bank 
Jangkar (LDR minimum 50%), sebagai faktor penentu besar-kecilnya GWM (Giro Wajib 
Minimum), dan sebagai salah satu persyaratan pemberian keringanan pajak bagi bank yang 
akan merger. Maka dari itu penting bagi lembaga perbankan untuk mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi naik turunnya LDR tersebut. 
Prediksi terhadap likuiditas bank (LDR) dapat dilakukan dengan melihat rasio 




ini dipilih karena masing-masing merupakan aspek penilaian tingkat kesehatan bank yang 
ditinjau dari fungsinya sebagai intermediary sesuai dengan ketetapan BI. Pada tabel berikutnya 
akan disajikan perkembangan rasio-rasio keuangan Bank BUMN (Persero) berbanding dengan 
LDR pada periode penelitian 2008-2012 : 
 
Tabel 1.1 
Perbandingan rata-rata ROA, BOPO, NIM, CAR terhadap rata-rata LDR 
Data 2007 2008 2009 2010 2011 
CAR (%) 21,20 
 
17.85 14,31 13,81 17,85 
NPL (%) 10,70 6,50 3,74 3,46 2,80 






























Sumber data : BPS (Statistik Perbankan Indonesia 2008-2012) (diolah) 
 
Berdasarkan data dari Tabel 1.1 setiap tahunnya pada periode 2008- 2012 rasio-rasio 
tersebut mengalami fluktuasi. CAR selama periode penelitian terhadap LDR. Pada periode 
2008-2009, CAR mengalami penurunan dari17,85% menjadi 14,31% dan sebaliknya LDR 
mengalami kenaikan dari 62,37% menjadi 70,27%. Hal ini bertentangan dengan teori dimana 
kenaikan LDR, yang berarti kenaikan kredit lebih besar daripada kenaikan Dana Pihak Ketiga 
(DPK) menyebabkan pendapatan bunga kredit mengalami peningkatan. Kenaikan pendapatan 
bunga kredit menyebabkan laba naik. Naiknya laba, berakibat pada kenaikan modal sehingga 
CAR juga naik. Pada periode selanjutnya (2010-2011) nilai CAR mengalami peningkatan 
sebesar 4,04% dan searah dengan LDR yang juga mengalami peningkatan dari 69,55% 
menjadi 71,54%. Pada tahun terakhir periode penelitian CAR mengalami penurunan dan LDR 




Variabel NPL mengalami fluktuasi dimana dari tahun ke tahun Bank BUMN berhasil 
menurunkan NPL secara berkala dan akhirnya pada 2009 memenuhi kriteria bank sehat yaitu 
dibawah 5%.  
Pada tahun 2009, ROA mengalami penurunan dari 2,76% pada tahun sebelumnya 
menjadi 2,72. Perubahan ROA pada tahun 2009 tidak searah dengan LDR yang mengalami 
peningkatan dari 62,37% menjadi 70,27%. Hal ini bertentangan dengan teori yang ada, apabila 
ROA meningkat maka LDR seharusnya meningkat karena semakin besar ROA maka semakin 
besar permodalan begitu pula sebaliknya. Pada tahun berikutnya LDR dan ROA berjalan 
searah yakni masing-masing mengalami perununan yakni ROA dari 2,72% menjadi 2,71% dan 
LDR dari 70,27% menjadi 69,55%. Pada tahun 2011-2012, ROA mengalami peningkatan 
berjalan searah dengan LDR yang mengalami peningkatan hingga 2012.  
Net Ineterest Margin (NIM) pada periode 2008-2009 mengalami kenaikan sebesar 
0,04% menunjukan bahwa efektivitas bank pada penempatan aktiva produktif dalam bentuk 
kredit mengalami kenaikan dan sesuai teori,semakin besar nilai NIM menunjukan semakin baik 
kinerja bank tersebut. Hal ini berjalan searah dengan LDR pada periode tahun yang sama 
dimana LDR mengalami kenaikan sebesar 7,9%. Pada periode 2010-2011 NIM mengalami 
penurunan dari tahun sebelumnya (2009) kemudian mengalami kenaikan sebesar 0,3% dari 
5,81%(2010) menjadi 6,11% (2011). LDR pada periode tersebut mengalami penurunan dari 
tahun sebeumnya (2009) 0,72% dan kemudian naik menjadi 71,54% pada 2010 dari 69,55% di 
tahun 2010. Di tahun terakhir periode penelitian (2012) LDR kembali meningkat sesesar 5,2% 
menjadi 74,75 searah dengan kenaikan NIM dari tahun sebelumnya (2011) sebesar 0,44%. 
Rasio terakhir yang diperlihatkan yaitu perkembangan CAR selama periode penelitian 
terhadap LDR. Pada periode 2008-2009, CAR mengalami penurunan dari17,85% menjadi 
14,31% dan sebaliknya LDR mengalami kenaikan dari 62,37% menjadi 70,27%. Hal ini 
bertentangan dengan teori dimana kenaikan LDR, yang berarti kenaikan kredit lebih besar 




mengalami peningkatan. Kenaikan pendapatan bunga kredit menyebabkan laba naik. Naiknya 
laba, berakibat pada kenaikan modal sehingga CAR juga naik. Pada periode selanjutnya (2010-
2011) nilai CAR mengalami peningkatan sebesar 4,04% dan searah dengan LDR yang juga 
mengalami peningkatan dari 69,55% menjadi 71,54%. Pada tahun terakhir periode penelitian 
CAR mengalami penurunan dan LDR mengalami peningkatan masing-masing sebesar 2,81% 
dan 3,21%.  
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
dilakukan melalui penulisan skripsi dengan judul “Analisis Pengaruh CAR, NPL, NIM dan 
ROA terhadap Likuiditas pada Bank BUMN (Persero) di Indonesia periode 2008 – 2012”  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
yang menjadi rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 
• Apakah Capital Adequacy (CAR), Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin 
(NIM) dan Return on Asset (ROA) berpengaruh secara simultan terhadap Likuiditas pada Bank 
BUMN Persero di Indonesia ? 
• Apakah Capital Adequacy (CAR), Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin 
(NIM) dan Return on Asset (ROA) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Likuiditas 
pada Bank BUMN Persero di Indonesia? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan utama dalam penulisan ini adalah : 
• Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), 
Net Interest Margin (NIM)  dan Return on Asset (ROA) secara bersamaan (simultan) 




• Untuk mengetahui pengaruh variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 
Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM) dan Return on Asset (ROA) positif secara  parsial 
terhadap Likuiditas pada Bank BUMN Persero di Indonesia. 
1.4  Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 
• Memberi kontribusi hasil penelitian empiris dalam topik pengaruh Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin dan  Return on Asset (ROA) 
terhadap Likuiditas  pada Bank Persero di Indonesia. 
• Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan masukan untuk 
penelitian selanjutnya. 
• Peneletian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi lemabaga perbankan dalam 
mengelola kinerja keuangannya dan pengelolaan tingkat kesehatannya. 
• Bagi para investor, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk menilai 
kinerja keuangan Bank BUMN (Persero) dan pilihan berinvestasi yang tepat. 
1.5  Sistematika Penulisan 
Agar penulisan skripsi ini dapat dilakukan dengan mudah dan sistematis, maka penulis 
akan membagi ke dalam beberapa bab, seperti dibawah ini : 
BAB I :    PENDAHULUAN 
Bab ini berisi hal-hal yang akan dibahas dalam penelitian. Bab ini berisi latar 







BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori, definisi dan penjelasan yang 
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, penelitian terdahulu, kerangka 
pemikiran, dan hipotesis yang berhubungan dengan pokok pembahasan dan 
penelitian terdahulu serta menjadi dasar acuan teori yang digunakan dalam 
analisa penelitian ini. 
BAB III :  METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini disajikan informasi tentang populasi dan sampel penelitian, 
variabel penelitian dan definisi operasional, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data serta metode analisis data. 
BAB IV :  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan tentang deskripsi objek penelitian, hasil analisis data, serta 
interpretasi hasil. 
BAB V :  PENUTUP 
Berisi tentang simpulan dari laporan penelitian yang telah dilakukan berdasarkan 
hasil analisis dan pembahasan, keterbatasan penelitian, serta saran bagi pihak-















2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Pengertian Lembaga Keuangan 
Lembaga  keuangan adalah  badan usaha yang kekayaannya terutama dalam bentuk 
aset keuangan atau tagihan (claims) dibandingkan aset non finansial atau aset riil. Lembaga 
keuangan memberikan kredit kepada nasabah dan menanamkan dananya dalam surat-surat 
berharga. Di samping itu, lembaga keuangan juga menawarkan berbagai jasa keuangan antara 
lain menawarkan berbagai jenis skim tabungan, proteksi asuransi, program pensiun, 
penyediaan sistem pembayaran dan mekanisme transfer dana. Lembaga keuangan merupakan 
bagian dari sistem keuangan dalam ekonomi modern yang melayani masyarakat pemakai jasa-
jasa keuangan. 
2.1.2 Ruang Lingkup Lembaga Keuangan Bank 
Bank adalah lembaga kepercayaan masyarakat berperan sebagai perantara keuangan 
antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak – pihak yang memerlukan dana 
(Siamat,1999:81). 
Bank menurut Kasmir (2000:11) secara sederhana dapat diartikan sebagai : 
 “Lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan 
jasa bank lainnya.” 
Kemudian pengertian bank menurut Undang – Undang RI nomor 10 tahun 1998 
tanggal 10 November 1998 tentang perbankan adalah : 
“badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk – bentuk lainnya 





Berdasarkan penjelasan tentang pengertian bank diatas dapat disimpulkan bahwa 
usaha perbankan meliputi tiga kegiatan utama yaitu : 
1. Menghimpun dana (Funding); 
2. Menyalurkan dana (Lending); 
3. Memberikan jasa bank lainnya (Service). 
Perbedaan jenis perbankan dapat dilihat dari segi fungsi bank, serta kepemilikan bank. 
Dari segi fungsi perbedaan yang terjadi terletak pada luasnya kegiatan atau jumlah produk yang 
dapat ditawarkan maupun jangkauan wilayah operasinya. Sedangkan kepemilikan dilihat dari 
pemilikan saham yang ada serta akte pendiriannya (Kasmir.2004:32). Dalam Undang-Undang 
No. 7 tahun 1992 tentang perbankan dan ditegaskan lagi dengan keluarnya Undang-Undang RI 
No. 10 1998 tentang perbankan (Kasmir, 2004:33), menurut fungsi bank hanya dibagi menjadi 
dua jenis : 
• Bank Umum adalah yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan 
atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam 
lalu lintas pembayaran. 
• Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 
secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 
tidak memberikan jasa dan lalu lintas pembayaran. 
Dilihat dari segi kepemilikannya bank dapat dibedakan empat jenis : 
• Bank pemerintah/bank negara/bank BUMN yaitu bank yang seluruh atau sebagian 
besar sahamnya dimiliki pemerintah Negara. Contoh : BRI,BNI,BPD, dan lain-lain. 





• Bank asing, yaitu bank yang sahamnya dimiliki oleh pihak asing. Untuk jenis ini 
mereka hanya membuka cabang di Indonesia. Kantor pusatnya terdapat di luar 
negeri. 
• Bank campuran, yaitu bank yang sebagian sahamnya dimiliki oleh pihak asing dan 
sebagian lagi pihak swasta. 
Dilihat dari segi status bank dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu : 
• Bank devisa, merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi keluar negeri 
atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan, misalnya 
transfer keluar negeri, inkaso keluar negeri, travellers cheque, pembukaan dan 
pembayaran letter of credit dan transaksi lainnya. Persyaratan untuk menjadi 
menjadi bank devisa ini ditentukan oleh Bank Indonesia. 
• Bank non devisa, merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk 
melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat melaksanakan 
transaksi seperti halnya bank devisa. Transaksi yang dilakukan masih dalam batas-
batas Negara. 
Jenis bank jika dilihat dari segi atau caranya dalam menentukan harga baik harga jual maupun 
beli terbagi dalam dua kelompok yaitu : 
• Bank yang berdasarkan prinsip konvensional, yaitu bank yang dalam mencari 
keuntungan dan menentukan harga dengan bunga (spread based) dan menerapkan 
biaya-biaya dalam nominal atau persentase tertentu (fee based). 
• Bank yang berdasarkan prinsip syariah, yaitu bank yang dalam menentukan harga 
atau mencari keuntungan berdasarkan prinsip syariah seperti mudharabah, 




2.1.3 Manajemen Likuiditas Bank 
Pengelolaan likuiditas merupakan masalah yang cukup kompleks dalam kegiatan 
operasi bank. Sulitnya pengelolaan tersebut disebabkan karena dana yang dikelola bank 
sebagian besar adalah dana masyarakat yang sifatnya berfluktuasi. Oleh karena itu, bank harus 
memperhatikan seakurat mungkin kebutuhan likuiditas untuk suatu jangka waktu tertentu. 
Perkiraan kebutuhan likuiditas tersebut sangat dipengaruhi oleh perilaku penarikan nasabah, 
sifat dan jenis sumber dana yang dikelola oleh bank. Siamat (1999:102) dalam bukunya 
menggolongkan sumber-sumber utama kebutuhan likuiditas sebagai berikut : 
• Untuk memenuhi ketentuan likuiditas wajib minimum. 
• Untuk menjaga agar saldo rekening yang ada pada bank koresponden selalu berada 
pada jumlah yang ditentukan. 
• Untuk memenuhi penarikan dana baik oleh nasabah debitur maupun penabung. 
Kemudian ada beberapa cara untuk mengukur likuiditas bank salah satunya dengan 
menggunakan rasio. Rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas bank sebagaimana 
diuraikan Siamat (1999:207) antara lain : 
• Rasio Alat Likuid terhadap DPK, yaitu ukuran untuk menilai kemampuan bank 
memenuhi kebutuhan likuiditas akibat penarikan dana oleh pihak ketiga dengan 
menggunakan alat-alat likuid bank yang tersedia. 
• Rasio Kredit terhadap Total DPK, sering disebut dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) 
yaitu rasio yang mengindikasikan mengenai jumlah dana pihak ketiga yang disalurkan 
dalam bentuk kredit.rasio yang tinggi menggambarkan kuran baiknya posisi likuiditas 




atas keadaan likuiditas bank. Sementara BI masih tetap memberi toleransi bagi bank 
yang memiliki rasio sampai dengan 110%. 
• Rasio Surat-Surat Berharga Jangka Pendek Terhadap Total Portofolio Surat-Surat 
Berharga, yaitu rasio yang memberikan informasi bahwa semakin besar porsi 
penanaman dana dalam surat-surat berharga yang jatuh temponya kurang dari satu 
tahun terhadap total portofolio surat-surat berharga semakin baik pula posisi likuiditas 
bank. 
2.1.4 Fungsi Intermediasi Bank 
Bank sebagai lembaga kepercayaan mempunyai fungsi utama sebagai lembaga 
intermediasi, yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya secara efektif dan 
efisien pada sektor-sektor riil. Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang No.7 Tahun 
1992 tentang perbankan dan telah diubah dengan Undang-Undang No.10 tahun 1998 bahwa 
bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 
dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi, penting bagi bank untuk 
menjaga tingkat kepercayaan masyarakat. Untuk itu bank harus menjaga tingkat kesehatannya 
karena bank yang sehat adalah bank yang dapat menjaga dan memelihara kepercayaan 
masyarakat, dapat menjalankan fungsi intermediasi, dapat membantu kelancaran lalu lintas 
pembayaran serta dapat digunakan oleh pemerintah dalam melaksanakan berbagai 
kebijakannya, terutama kebijakan moneter. Dalam menjalankan kegiatan intermediasinya bank 
harus memperhatikan likuiditasnya yaitu terjadinya penarikan dana simpanan maupun pinjaman 
dengan tetap berupaya menjaga profitabilitasnya, untuk itu bank harus berhati-hati dalam 




Salah satu ukuran untuk melihat fungsi intermediasi perbankan adalah Loan to Deposit 
Ratio (LDR). Alasan LDR digunakan sebagai ukuran intermediasi karena LDR mengukur 
efektivitas perbankan dalam penyaluran kredit melalui dana yang berhasil dihimpun dari 
masyarakat. Dengan kata lain LDR merupakan ukuran untuk mengukur penyaluran dana 
(kredit) terhadap total DPK. LDR menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam 
membayar penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang 
diberikan sebagai sumber likuiditasnya (Dendawijaya, 2009). Jadi, seberapa jauh pemberian 
kredit kepada nasabah dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi 
permintaan deposan yang ingin menarik uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk 
memberikan kredit. 
Tingginya rasio tersebut mengindikasikan semakin baik kemampuan bank yang 
bersangkutan. Hal ini disebabkan jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi 
semakin besar. Rasio ini juga merupakan indikator kerawanan dan kemampuan suatu bank. 
Sebagian praktisi perbankan menyepakati bahwa batas aman dari Loan to Deposit Ratio (LDR) 
suatu bank adalah sekitar 80%. Namun batas toleransi berkisar antara 85% dan 100%. Karena 
alasan tersebut sehingga dalam penelitian ini menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR) 
sebagai indikator pengukur fungsi intermediasi perbankan. 
2.1.5 Analisis Rasio Keuangan 
Rasio keuangan menggambarkan suatu hubungan matematika (mathematical 
relationship) antara jumlah tertentu dengan jumlah yang lain. Dengan menggunakan alat 
analisis berupa rasio keuangan, ini akan dapat menjelaskan atau memberika gambaran yang 
jelas kepada analisis tentang baik dan buruknya keadaan keuangan serta hasil operasi 
perusahaan, terutama bila angka rasio tersebut diperbandingkan untuk beberapa periode atau 




“Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos 
laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan relevan dan 
signifikan (berarti).” 
Adapun Weston dan Brigham (1981:138) seperti yang dikutip Jumingan dalam bukunya 
membuat kategori pengelompokan rasio keuangan sebagai berikut : 
• Rasio likuiditas, bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
• Rasio leverage, bertujuan mengukur sejauh mana kebutuhan keuangan perusahaan 
dibelanjai dengan dana pinjaman.  
• Rasio aktivitas, bertujuan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 
mengoperasikan dana. 
• Rasio profitabilitas, bertujuan mengukur efektivitas manajemen yang tercermin pada 
imbalan hasil dari investasi melalui kegiatan penjualan. 
• Rasio pertumbuhan, bertujuan mengukur kemampuan perusahaan dalam 
mempertahankan kedudukannya dalam pertumbuhan perekonomian dan industri. 
Kasmir (2000:263) dalam bukunya manajemen perbankan kemudian mengklasifikasi 
rasio keuangan bank yang dianggap penting dalam pengukuran kinerja keuangan yaitu : 
• Rasio likuiditas, bertujuan untuk mengukur seberapa likuid suatu bank. Dalam 
rasio ini terdiri dari beberapa jenis rasio yaitu : quick ratio, investing policy ratio, banking 
ratio, assets to loan ratio, investment portofolio ratio, cash ratio, loan to deposit ratio, 
investment risk ratio, liquidity risk ratio, credit risk ratio, deposit risk ratio. 
• Rasio solvabilitas, merupakan rasio yang bertujuan untuk mengukur efisiensi 
bank dalam menjalankan aktivitasnya. Yang termasuk dalam rasio ini antara lain primary 





• Rasio rentabilitas, bertujuan untuk mengukur efektivitas bank dalam mencapai 
tujuannya. Dalam rasio ini terdiri dari beberapa jenis yaitu : gross profit margin, net profit 
margin, return on equity (ROE), return on asset (ROA), BOPO.  
2.1.6 Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Fungsi utama bank adalah sebagai lembaga perantara keuangan atau financial 
intermediary. Fungsi intermediasi ini dapat ditunjukkan oleh Loan to Deposit Ratio (LDR). 
Menurut Kasmir (2000), LDR merupakan rasio untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang 
diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. 
LDR menggambarkan kemampuan bank membayar kembali penarikan yang dilakukan nasabah 
deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin 
tinggi rasio ini, semakin rendah kemampuan likuiditas bank. Hal ini dikarenakan penyaluran 
kredit merupakan salah satu tujuan dari penghimpunan dana bank, yang sekaligus memberikan 
kontribusi pendapatan terbesar bagi bank. Semakin banyak kredit yang disalurkan, maka 
semakin illiquid suatu bank, karena seluruh dana yang berhasil dihimpun telah disalurkan dalam 
bentuk kredit, sehingga tidak terdapat kelebihan dana untuk dipinjamkan lagi atau untuk 
diinvestasikan. 
Tingginya rasio LDR ini, di satu sisi menunjukkan pendapatan bank yang semakin 
besar, tetapi menyebabkan suatu bank menjadi tidak likuid dan memberikan konsekuensi 
meningkatnya risiko yang harus ditanggung oleh bank, berupa meningkatnya Credit Risk, yang 
mengakibatkan bank mengalami kesulitan untuk mengembalikan dana yang telah dititipklan 
oleh nasabah, karena kredit yang disalurkan mengalami kegagalan atau bermasalah. 
Namun, disisi lain, rendahnya rasio LDR, walaupun menunjukkan tingkat likuiditas 
yang semakin tinggi, tetapi menyebabkan bank memiliki banyak dana menganggur (idle fund) 




pendapatan sebesar-besarnya, dan menunjukkan bahwa fungsi utama bank sebagai financial 
intermediary tidak berjalan. 
Untuk menghitung nilai dari LDR, dapat menggunakan suatu persamaan sebagaimana 
yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia dalam Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP 
tanggal 31 Mei 2004, yaitu : 
LDR =  x 100% 
Bank Indonesia selaku otoritas moneter menetapkan batas LDR berada pada tingkat 
85%-100% dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993. Namun, 
per tanggal 1 Maret 2011, BI akan memperlakukan peraturan Bank Indonesia 
No012/19/PBI/2010 yang berisi ketentuan standar LDR pada tingkat 78%-100%. 
2.1.7 Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Dalam praktiknya, untuk menutupi kekurangan akan kebutuhan dana, perusahaan 
memiliki beberapa pilihan sumber dana yang dapat digunakan. Pemilihan dari sumber dana ini 
tergantung dari tujuan, syarat-syarat, keuntungan dan kemampuan perusahaan tentunya. 
Sumber-sumber dana secara garis besar dapat diperoleh dari modal sendiri dan pinjaman. 
Perusahaan dapat memilih dana dari salah satu sumber tersebut atau kombinasi keduanya. 
Rasio solvabilitas bank merupakan ukuran kemampuan bank dalam mencari sumber 
dana untuk membiayai kegiatannya (permodalan). Bisa juga dikatakan rasio ini merupakan alat 
ukur untuk melihat kekayaan bank untuk melihat efisiensi bagi pihak manajemen bank tersebut 
(Kasmir,2008:229). Analisis solvabilitas merupakan analisis yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya atau kemampuan bank untuk 
memenuhi kewajiban-kewajiban jika terjadi likuidasi bank. Rasio Solvabilitas yang ditetapkan BI 




CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang 
mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari 
dana modal sendiri bank, disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank, 
seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain (Dendawijaya,2005). Dengan kata lain, 
CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 
menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan. 
Rasio ini dirumuskan sebagai berikut : 
CAR =  x 100% 
CAR merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan 
aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang 
berisiko.  
Ketentuan tentang modal minimum bank umum yang berlaku di Indonesia mengikuti 
standar Bank for International Settlements (BIS). Sejalan dengan standar tersebut, dalam 
kerangka paket deregulasi tanggal 29 Februari 1991 (Pakfeb 91), Bank Indonesia mewajibkan 
setiap bank umum menyediakan modal minimum sebesar 8% dari total aktiva tertimbang 
menurut risiko (ATMR). 
2.1.8 Non Performing Loan (NPL) 
Non Performing loan (NPL) menunjukkan bahwa kemampuan manajemen bank dalam 
mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Kredit bermasalah adalah kredit dengan 
kualitas kurang lancar, diragukan dan macet.  Meurut Riyadi (2004), risiko kredit yaitu risiko 






Menurut Dendawijaya (2009), kemacetan fasilitas kredit disebabkan oleh 2 faktor yaitu: 
• Dari pihak perbankan  
Dalam hal ini pihak analis kredit kurang teliti baik dalam mengecek kebenaran dan 
keaslian dokumen maupun salah dalam menghitung rasio-rasio yang ada. Akibatnya, apa yang 
seharusnya terjadi, tidak diprediksi sebelumnya. 
• Dari pihak Nasabah 
Kemacetan kredit yang disebabkan nasabah diakibatkan 2 hal yaitu:  
• Adanya unsur kesengajaan 
• Adanya unsur tidak sengaja 
Tingkat risiko kredit diproksikan dengan NPL dikarenakan NPL dapat digunakan untuk 
mengukur sejauh mana kredit yang bermasalah yang ada dapat dipenuhi dengan aktiva 
produktif yang dimiliki oleh suatu bank. (Riyadi, 2004). Rasio ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut (Sesuai SE No.6/23/DPNP Tanggal 31 Mei 2004) : 
NPL =  x 100% 
Kriteria penilaian tingkat kesehatan rasio NPL dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 2.1 
Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Rasio NPL  
Rasio Predikat 




  Sumber : SE BI No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 
 Berdasarkan tabel diatas, Bank Indonesia menetapkan nilai NPL maksimum 






2.1.9 Net Interest Margin (NIM) 
Menurut Riyadi (2004), NIM adalah perbandingan antara Interest Income (pendapatan 
bunga bank yang diperoleh) dikurangi Interest expenses (biaya bunga bank yang menjadi 
beban) dibagi dengan Average Interest Earning Assets (rata-rata aktiva produktif yang 
digunakan). Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut:   
(Sesuai SE No.6/23/DPNP Tanggal 31 Mei 2004)  
NIM = x 100% 
Pendapatan bersih sama dengan pendapatan bunga, beban bunga, aktiva produktif 
merupakan penanaman dana bank baik dalam rupiah maupun valas dalam bentuk kredit, surat 
berharga, penempatan antar bank, penyertaan termasuk komitmen dan kontingensi pada 
transaksi rekening administratif yang diperhitungkan untuk aktiva produktif yang menghasilkan 
bunga (interest bearing assets). 
2.1.10. Return On Asset (ROA) 
ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas dengan cara 
membandingkan antara laba sebelum pajak dengan total aset. Perbandingan ini untuk 
mengukur seberapa besar kemampuan bank untuk memperoleh laba dengan seluruh aktiva 
yang digunakan. Menurut Dendawijaya (2005:118) bahwa semakin besar ROA suatu bank, 
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula 
posisi bank tersebut darin segi penggunaan aset. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus : 
ROA = x 100% 
2.1.11 Pengaruh Antar Variabel 




Capital Adequacy Ratio adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan 
modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau 
menghasilkan resiko, misalnya kredit yang diberikan. Semakin besar CAR 
mengindikasikan semakin baik permodalan yang dimiliki bank. Bila tingkat 
kecukupan modal bank baik, maka masyarakat akan tertarik untuk mengambil 
kredit, dan pihak bank memiliki dana cadangan jika sewaktu-waktu terjadi masalah 
kredit macet. Pemberian kredit bank pada masyarakat diwakili dengan rasio LDR. 
Bank yang memiliki kecukupan modal yang tinggi maka akan meningkatkan 
kepercayaan diri dalam menyalurkan kredit, sehingga apabila CAR meningkat maka 
akan meningkatkan LDR 
2.1.11.2 Pengaruh NPL terhadap LDR 
NPL menurut Dendawijaya (2009) merupakan hilangnya kesempatan 
memperoleh kesempatan pendapatan (income) dari kredit yang diberikan. sehingga 
mengurangi laba dan mengurangi kemampuan untuk memberikan kredit. Salah satu 
risiko yang dihadapi bank dalam menyalurkan kredit adalah  tidak terbayarnya kredit 
yang telah diberikan atau biasa disebut risiko kredit. NPL mencerminkan 
kemampuan bank dalam mengelola  risiko kredit yang timbul dari berbagai kredit 
masuk yang tergolong kredit bermasalah. Banyaknya kredit bermasalah membuat 
bank tidak berani meningkatkan penyaluran kreditnya apalagi bila dana pihak ketiga 
tidak dapat dicapai secara optimal maka dapat mengganggu likuiditas suatu bank. 
Oleh karena itu, semakin besar kredit bermasalah, semakin kecil kredit yang dapat 
disalurkan bank pada masyarakat mengingat risiko kredit yang timbul. 
2.1.11.3 Pengaruh NIM terhadap LDR 
Net Interest margin (NIM) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 




menghasilkan pendapatan bunga bersih. Semakin tinggi perolehan nilai NIM maka 
semakin baik kinerja bank tersebut pada penempatan aktiva produktifnya dalam 
bentuk kredit. NIM secara langsung dipengaruhi oleh fungsi intermediasi bank, 
dimana jika kegiatan perhimpunan dan penyaluran dana bank berjalan dengan 
lancar maka pendapatan bunga bersih yang diterima bank juga akan baik. 
2.1.11.4 Pengaruh ROA terhadap LDR 
Return On Assets (ROA) adalah indikator yang akan menunjukkan bahwa 
apabila rasio ini meningkat maka aktiva bank telah digunakan dengan optimal untuk 
memperoleh pendapatan sehingga diperkirakan ROA dan kredit memiliki hubungan 
yang positif. Return On Assets (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan 
(Dendawijaya,2009). Semakin besar Return On Assets (ROA) suatu bank semakin 
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dengan laba yang besar 
maka suatu bank dapat menyalurkan kredit lebih banyak, sejalan dengan kredit 
yang meningkat maka akan meningkatkan LDR itu sendiri. 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Berbagai peneletian telah dilakukan sebelumnya untuk menganalisis faktor –faktor 
yang mempengaruhi likuiditas (LDR). Berikut adalah beberapa referensi yang digunakan 
peneliti dalam penulisan ini : 
• Mita Puji Utari (2011) 
Penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh CAR,NPL,ROA, dan BOPO terhadap 
LDR (Studi Kasus pada Bank Swasta Nasional Devisa di Indonesia Periode 2005 – 2008) 




BOPO menjadi variabel independennya. Metode analisis yang digunakan adalah uji asumsi 
klasik, uji hipotesis serta analisis regresi berganda. 
Hasil penelitian yang didapat adalah bahwa variabel-variabel independen CAR 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap LDR. NPL berpengaruh signifikan negatif 
terhadap LDR. ROA berpengaruh negatif tidak sigifikan terhadap LDR dan BOPO 
berpengaruh positif signifikan terhadap LDR.   
• Jean Kharisa Granita (2011) 
Penelitian berjudul “Analisis Pengaruh DPK, CAR, ROA, NPL, NIM, BOPO, Suku 
Bunga, Inflasi dan Kurs terhadap LDR (Studi Kasus pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa periode 2002-2009)”. LDR dilambangkan sebagai variabel dependen dan yang 
menjadi variabel independen adalah DPK, CAR, ROA,NPL, NIM, BOPO, suku bunga, inflasi 
dan kurs. 
Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda, dan uji hipotesis 
menggunakan t-statistik untuk menguji koefisien regresi parsial, serta F-statistik untuk 
menguji pengaruh secara bersama-sama dengan level 5%. Selain itu juga dilakukan uji 
asumsi klasik yang meliputi uji normlitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji 
autokorelasi. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Net Interest Margin (NIM), Kurs, 
Dana Pihak Ketiga (DPK), Suku Bunga, Non Performing Loan (NPL), Inflasi, dan Capital 
Adequacy Ratio (CAR) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio 
(LDR) pada Bank Devisa periode 2002-2009 pada level of signifikan 5%. 
• Fitri Rizky Amriani (2012) 
Penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh CAR,NPL,BOPO terhadap LDR pada Bank 
BUMN (Persero) periode 2002-2010”. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier 
berganda, dan uji hipotesis menggunakan t-statistik untuk menguji koefisien regresi parsial, 




juga dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normlitas, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 
Dari hasil penelitian, diketahui bahwa secara parsial CAR berpengaruh berpengaruh 
positif signifikan terhadap LDR. NPL berpengaruh negatif signifikan dan BOPO berpengaruh 
tidak signifikan dan positif.secara simultan, ketiga variabel independen ini berpengaruh 
signifikan terhadap LDR. Artinya tiap perubahan variabel – variabel ini akan berdampak 
terhadap LDR bank kedepannya. 
• Pramono Widi (2006) 
Penelitian berjudul “Pengaruh Modal, Likuiditas dan Efisiensi terhadap LDR pada PT. 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, periode 2001-2005”. Variabel dependen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Loan to Deposit Ratio (LDR). Sedangkan variabel 
independen yang digunakan adalah CAR, GWM (Giro Wajib Minimum) dan BOPO. Metode 
analisis yang digunakan adalah metode regresi berganda. Hasil penelitian baik CAR, GWM, 
BOPO secara parsial berpengaruh negatif terhadap LDR dan secara simultan bahwa ketiga 
variabel baik CAR, GWM, maupun BOPO memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
LDR. 
• Jaka Hermawan (2009) 
Penelitian berjudul “Pengaruh rentabilitas dan solvabilitas terhadap likuiditas bank yang 
go public”. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Loan to Deposit Ratio (LDR). 
Sedangkan variabel independen yang digunakan adalah variabel ROA, ROE, BOPO dan 
CAR. Metode analisis yang digunakan adalah regresi berganda. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel ROE, BOPO dan CAR berpengaruh signifikan terhadap LDR. 
Sedangkan variabel ROA berpengaruh tidak signifikan 








































































































































































































































































2.3 Kerangka Pemikiran 
Untuk memberikan gambaran yang lebih rinci dan sistematis maka dapat 















                        =   pengaruh secara parsial 
 




















Berdasarkan tujuan penelitian, rumusan masalah yang diajukan, dan kajian teori yang 
dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
H1  : Diduga Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Net Interest 
Margin (NIM), dan Return on Asset (ROA) secara simultan berpengaruh terhadap 
Likuiditas. 
H2 :  Diduga Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Net Interest 





















3.1 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 4 bank yang terdaftar sebagai Bank BUMN 
(Persero), yaitu PT. Bank Negara Indonesia Tbk, PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk, PT. Bank 
Mandiri Tbk, dan PT. Bank Tabungan Negara Tbk dengan periode penelitian selama 5 tahun 
sejak 2008 - 2012, sehingga jumlah observasi adalah 80 yang diperoleh dari 4  x 20 ( perkalian 
antara jumlah bank dengan periode tahun pengamatan ).  
Penelitian ini menggunakan sampel yang ditentukan dengan teknik pengambilan sampel 
bertujuan (purposive sampling), yaitu dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi 
berdasarkan suatu kriteria tertentu (Jogiyanto, 2004:79) Sampel dalam penelitian ini  CAR, 
NPL, NIM, ROA serta LDR yang dipublikasikan oleh bank-bank pemerintah melalui laporan 
triwulan periode tahun 2007 sampai 2011. Pertimbangan memilih sampel tersebut adalah untuk 
melihat pengaruh CAR,NPL,NIM, ROA terhadap Likuiditas pada Bank Pemerintah periode 
tahun 2008-2012. 
3.2 Variabel Penelitian 
Ada dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel terikat (dependen) 
dan tidak terikat (independen). Kedua variabel ini selanjutnya dinyatakan dalam simbol X 
(independen) dan Y (dependen). 
3.2.1 Variabel Dependen/Terikat 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Likuiditas yang dinyatakan 




jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat (Dana 
Pihak Ketiga) yang digunakan (Siamat, 2003). Rasio ini menunjukkan salah satu 
penilaian likuiditas bank. Menurut Surat Edaran BI No. 3/30DPNP tanggal 14 
Desember 2001, LDR diukur dari perbandingan antara jumlah kredit yang diberikan 
terhadap jumlah dana pihak ketiga, sebagaimana yang dirumuskan sebagai berikut : 
LDR = 100% 
Menurut ketentuan dari Bank Indonesia, rasio LDR yang paling sehat berada 
pada kisaran 78%-100%. LDR menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam 
membayarkan kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengandalkan kredit sebagai sumber likuditasnya. Semakin tinggi rasio tersebut 
memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang 
bersangkutan. Hal ini disebabkan oleh jumlah dana bank yang diperlukan untuk 
membiayai kredit menjadi semakin besar (Dendawijaya, 2009).  
3.2.2 Variabel Independen/Tidak Terikat 
a. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank 
yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank 
lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank, disamping memperoleh dana-
dana dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman 
(utang), dan lain-lain (Dendawijaya,2009). Dengan kata lain, CAR adalah rasio 
kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 
menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit 




CAR =  x 100% 
b. Non Performing Loan (NPL) 
Meurut Dendawijaya (2009), NPL merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank untuk mengatasi kredit bermasalah yang diberikan 
oleh bank. Risiko kredit suatu bank merupakan salah satu risiko yang diterima 
dari usaha atau kegiatan perbankan yang diakibatkan tidak dilunasinya kredit 
yang telah diberikan bank kepada debitur. NPL diukur dari perbandingan antara 
kredit bermasalah terhadap total kredit, sebagaimana yang dirumuskan sebagai 
berikut : 
NPL =  x 100% 
c. Net Interest Margin (NIM) 
Menurut Riyadi (2004), NIM adalah perbandingan antara Interest Income 
(pendapatan bunga bank yang diperoleh) dikurangi Interest expenses (biaya 
bunga bank yang menjadi beban) dibagi dengan Average Interest Earning Assets 
(rata-rata aktiva produktif yang digunakan). Rasio ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut:   
NIM = x 100% 
Pendapatan bersih sama dengan pendapatan bunga, beban bunga, aktiva 
produktif merupakan penanaman dana bank baik dalam rupiah maupun valas 
dalam bentuk kredit, surat berharga, penempatan antar bank, penyertaan 
termasuk komitmen dan kontingensi pada transaksi rekening administratif yang 





d. Return On Asset (ROA) 
Rasio ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas 
dengan cara membandingkan antara laba sebelum pajak dengan total aset. 
Perbandingan ini untuk mengukur seberapa besar kemampuan bank untuk 
memperoleh laba dengan seluruh aktiva yang digunakan. Menurut Dendawijaya 
(2009) bahwa semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat 
keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank 
tersebut dari segi penggunaan aset. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus : 
ROA = x 100% 
3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan, maka perlu 
dipahami berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu penelitian ilmiah yang termuat 
dalam operasionalisasi variabel penelitian. Secara lebih rinci, operasionalisasi variabel 
penelitian adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.1 : Definisi Pengukuran Variabel 






LDR Adalah rasio untuk 
mrngukur komposisi jumlah 
kredit yang diberikan 
dibandingkan dengan jumlah 
dana masyarakat (DPK) yang 




LDR=  100% 
 
• Jumlah kredit yang 
diberikan dari total DPK 
yang diperoleh dari nasabah 
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mengandung risiko (kredit, 
penyertaan, surat berharga, 
tagihan pada bank lain) ikut 
dibiayai dari dana modal sendiri 
bank, disamping memperoleh 
dana-dana dari sumber-sumber 
di luar bank, seperti dana 





• Modal sendiri bank   
• Aktiva tertimbang 
menurut risiko dimana nilai 
aktiva yang rentan terkena 
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bermasalah terhadap total 




NPL=  100% 
 
• Risiko jumlah kredit 













MenurutRiyadi (2004), NIM 
adalah perbandingan antara 
Interest Income (pendapatan 
bunga bank yang diperoleh) 
dikurangi Interest expenses 
(biaya bunga bank yang 
menjadi beban) dibagi dengan 
Average Interest Earning 
Assets (rata-rata aktiva 
produktif yang digunakan).  
 
 
NIM = 100% 
 
• Pendapatan bunga 
bersih yang diperoleh dari 
pendapatan bunga 
dikurangi beban bunga. 
• Aktiva produktif 
yaitu seluruh aset yang 









ROA merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur 
profitabilitas dengan cara 
membandingkan antara laba 
sebelum pajak dengan total 
aset. Perbandingan ini untuk 
mengukur seberapa besar 
kemampuan bank untuk 
memperoleh laba dengan 




ROA= x 100% 
• Laba sebelum bunga 
dan pajak yang merupakan 
laba kotor. 
• Jumlah aktiva 
merupakan keseluruhan 









3.4 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa 
data tahunan dengan  periode  penelitian  yang dimulai dari  tahun 2007 hingga tahun 2011. 
Model dalam penelitian ini menggunakan lima variabel  yaitu )  Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), Return on Asset (ROA) , dan Loan to 
Deposit Ratio (LDR).  
Dalam penulisan ini data yang digunakan adalah data sekunder yaitu jenis data yang 
diperoleh dan di gali melalui hasil pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian lapangannya, 
baik berupa data kualitatif maupun data kuantitatif (Teguh 1999:121). Jenis data yang 
dibutuhkan adalah data kuantitatif berupa data sekunder dengan menggunakan data runtut 
waktu (time series), nilai variabel yang disusun menurut urutan waktu (Mulyono 2000:14). 
3.5  Sumber Data 
Sumber data diperoleh dari website Bank Indonesia, yaitu www.bi.go.id seperti data 
Statistik Perbankan Indonesia dan laporan keuangan triwulan dari Bank-bank Persero di 
Indonesia periode 2008 - 2012 yaitu dari website bank yang dijadikan objek dalam penelitian 
( www.mandiri.co.id , www.bni.co.id , www.bri.co.id , www.btn.co.id ). 
3.6  Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini, maka metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode pengumpulan data dari basis data 
(Jogiyanto, 2004:82). Metode ini dilakukan melalui pengumpulan dan pencatatan data laporan 
tahunan pada masing-masing Bank Pemerintah di Indonesia untuk mengetahui rasio-rasio 
keuangannya selama periode tahun 2008-2012. Data dalam penelitian ini diperoleh dari media 




3.7  Teknik Analisis Data 
Untuk mengetahui pengaruh ROA, NIM, NPL, dan CAR terhadap LDR, maka 
digunakan analisis regresi berganda. Penggunaan analisis regresi berganda bertujuan untuk 
membuat model matematis dari pengaruh ROA, NIM, NPL dan CAR terhadap LDR. Dari model 
tersebut dapat diketahui bagaimana pengaruh ROA, NIM, NPL, CAR terhadap LDR. 
Bentuk umum persamaan regresi yang digunakan adalah regresi linear berganda 
adalah sebagai berikut : 
Y = α + b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 + ε 
Dimana :  
α = Konstanta Persamaan Regresi 
x1 = Capital Adequacy Ratio (CAR) 
x2 =  Non Performing Loan (NPL) 
x3 =  Net Interest Margin (NIM) 
x3  = Return On Asset (ROA) 
Y = Loan to Deposit Ratio (LDR) 
b1-b4  = Koefisien Regresi 
ε = Kesalahan Acak 
3.8  Pengujian Asumsi Klasik 
Model regresi yang digunakan dalam menguji hipotesis haruslah menghindari 
kemungkinan terjadinya penyimpangan asumsi klasik. Asumsi klasik regresi menurut Ghozali 





3.8.1     Uji Multikolinieritas 
Masalah-masalah yang mungkin akan timbul pada penggunaan persamaan 
regresi berganda adalah multikolinearitas, yaitu suatu keadaan yang variabel bebasnya 
berkorelasi dengan variabel bebas lainnya atau suatu variabel bebas merupakan fungsi 
linier dari variabel bebas lainnya. Adanya Multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance 
value atau nilai variance inflation factor (VIF). Batas dari tolerance value dibawah 0,10 
atau nilai VIF diatas 10, maka terjadi problem multikolinearitas. Jika terjadi 
multikolinearitas akan menimbulkan akibat sebagai berikut : 
• Standar error koefisien regresi yang diperoleh menjadi besar. Semakin besarnya 
standar error maka semakin erat kolinearitas antara variabel bebas. 
• Standar error yang besar mengakibatkan confident interval untuk penduga 
parameter semakin melebar, dengan demikian terbuka kemungkinan terjadinya 
kekeliruan, yakni menerima hipotesis yang salah. 
3.8.2     Uji Autokorelasi 
Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi yang terjadi di antara anggota-
anggota dari serangkaian observasi yang berderetan waktu (apabila datanya time 
series) atau korelasi antara tempat berdekatan (apabila cross sectional).  
Adapun uji yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya pennyimpangan 
asumsi klasik ini adalah uji Durbin Watson (D-W stat) dengan rumus sebagai berikut: 
 
Dimana : 
d      = nilai D-W stat 
    = nilai residual dari persamaan regresi pada periode i 
 = nilai residual dari persamaan regresi pada periode i-1 
Kemudian dhitung dibandingkan nilai dtabel pengambilan keputusan ada tidaknya 




• Bila nilai DW terletak antara batas atas atau upper boud (du) dan (4-du), maka 
koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak terjadi gejala autokorelasi. 
• Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower boud (dI), maka 
koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol, berarti terjadi autokorelasi positif. 
• Bila nilai DW lebih besar daripada (4-dI), maka koefisien autokorelasi lebih 
kecildaripada nol, berarti terjadi autokorelasi negatif. 
• Bila DW terletak diantara batas atas (du) dan batas bawah (dI) atau DW terletak 
antara (4-du) dan (4-dI), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan. 
 
Tabel 3.2 
Kriteria Pengujian Autokorelasi 
 
Null Hipotesis Hasil Estimasi Kesimpulan 
Ho 0 <dw <dl Tolak 
Ho dl ≤ dw ≤ du Tidak ada kesimpulan 
H1 4 – dl <dw <4 Tolak 










Apabila terjadi pelanggaran pada asumsi ini maka tindakan perbaikan model 
adalah dengan melakukan transformasi dengan cara mensubtitusi nilai p, dimana nilai p 
dihitung berdasarkan nilai d pada model asli. Nilai p=1-(d/2), dimana nilai d = nilai Durbin 
Watson. 
3.8.3     Uji Heteroskedasitas 
Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 




Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedasitas. Metode yang dapat 
dipakai untuk mendeteksi gejala heterokedasitas antara lain: metode grafik, park 
glejser, rank spearman dan barlett. 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mendeteksi gejala 
heteroskedasitas dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi varabel terikat 
(ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya heteroskedasitas dapat 
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara 
ZPRED adan SPRESID dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X 
adalah residual (Y prediksi-Y sesungguhnya) yang terletak di Studentized. 
• Jika ada titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur maka 
mengidentifikasikan telah terjadi heterokedasitas. 
• Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedasitas. 
3.8.4     Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel terikat 
dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi 
yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Metode yang 
dapat dipakai untuk normalitas antara lain: analisis grafik dan analisis statistik. 
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis grafik. 
Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. 
• Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal regresi 




• Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti 
arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, 
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
3.9  Pengujian Hipotesis 
 Selanjutnya dari persamaan regresi berganda dilakukan uji statistic dengan prosedur 
pengujiannya sebagai berikut : 
•  Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat. Nilai R2 terletak antara 0 sampai dengan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Tujuan 
menghitung koefisien determinasi adalah untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 





R2 = Koefisien determinasi majemuk (multiple coeficient of determinant), yaitu 
proporsi variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas secara 
bersama-sama. 
ESS = Explained sum of squares, atau jumlah kuadrat yang dijelaskan atau 
variabel nilai variabel terikat yang ditaksir di sekitar rata-ratanya. 
TSS = Total sum of squares, atau total variabel nilai variabel terikat sebenarnya 




 Bila R2 mendekati 1 (100%), maka hasil perhitungan menunjukkan bahwa makin 
baik atau makin tepat garis regresi yang diperoleh. Sebaliknya jika nilai R2 mendekati 0 
maka menunjukkan semakin tidak tepatnya garis regresi untuk mengukur data 
observasi. 
•  Uji F (Secara Simultan) 
 Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas secara bersama-sama 
terhadap variabel tidak bebas juga sebagai uji kelayakan model. Tahapan uji F sebagai 
berikut: 
1). Merumuskan hipotesis 
H0 : b1 = b2 = b3  = 0, tidak ada pengaruh variabel independent terhadap variabel 
dependent 
H1 : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ b4 ≠ 0, minimal ada satu pengaruh dari variabel independent 
terhadap variabel dependent. 
2). Menentukan tingkat signifikasi (α) dengan degree of freedom (df) dengan rumus n 
– k – 1 dengan tujuan untuk menentukan F tabel dengan rumus : 
Dimana R2 =  
Keterangan : 
R2  = Koefisien Determinasi 
ESS  = Explained Sum of Squared 
TSS  = Total Sum of Squared 
1 – r2  = Residual Sum of Squared 
N  = Jumlah Observasi 
K  = Jumlah Variabel bebas 
3). Membandingkan hasil Fhitung dengan Ftabel dengan kriteria sebagai berikut: 




Jika F hitung ≤ F tabel berarti H0 ditolak. 
•  Uji t (Secara Parsial) 
      Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Adapun langkah-langkah yang harus 
dilakukan dalam uji ini adalah sebagai berikut : 
1). Merumuskan hipotesis 
H0 : b1 = b2 = b3 = 0, tidak ada pengaruh variabel independent terhadap variabel 
dependent. 
H1 : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ 0, minimal ada satu pengaruh dari implementasi variabel 
independent terhadap variabel dependent. 
• Menentukan tingkat signifikasi (α) dengan degree of freedom (df) dengan rumus n – 
k – 1 dengan tujuan untuk menentukan t tabel. 
3). Menentukan t hitung dengan rumus: 
                              Pyixi 
 ti   =                     
                             Ö        (1- R²yx)Cii.        
                                      (n-k-1)                                                                     
 
tolak hipotesis apabila t hitung > t(a/2;n-k-1). 
Dimana:  
k = banyaknya variabel eksogenus dalam sub-struktur yang akan diuji 
ti = mengikuti distribusi t-student dengan derajat bebas n – k – 1  
4). Membandingkan hasil thitung dengan t tabel dengan kriteria sebagai berikut: 
Jika thitung > ttabel berarti H1 diterima. 




BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek penelitian digunakan adalah Bank BUMN Persero. Jumlah Bank BUMN Persero 
berjumlah 4 bank yakni PT. Bank Rakyat indonesia Tbk, PT. Bank Mandiri Tbk, PT. Bank 
Tabungan Negara Tbk, dan PT. Bank Negara Indonesia. Penelitian ini melihat pengaruh CAR, 
NPL, NIM dan ROA terhadap likuiditas yang dipresentasikan dengan LDR. 4 Bank Pemerintah 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini menggunakan metode pooled data atau data panel, 
dimana 4 perusahaan dikalikan dengan periode tahun pengamatan (20) sehingga observasi 
dalam penelitian ini menjadi 20 x 4 = 80 observasi. Metode pooled atau data panel adalah 
gabungan dari data time series (antar waktu) dan data cross section (antar individu/ruang). 
Data rasio keuangan Bank BUMN Persero sesuai periode pengamatan diperoleh dari 
website dan data resmi masing-masing bank dengan menggunakan Laporan Publikasi Triwulan 
dari periode 2008 hingga 2012. 
 Deskriptif Statistik Sampel Penelitian 
Pada bagian ini akan digambarkan atau dideskripsikan dari data masing-masing 
variabel yang telah diolah menggunakan SPSS versi 20, adapun hasil olahan data SPSS dalam 
bentuk deskriptif statistik akan menampilkan karakteristik sampel yang digunakan didalam 
penelitian antara lain meliputi: jumlah sampel (N), rata-rata sampel (mean), minimum dan 
maksimum serta standar deviasi (σ) untuk masing-masing variabel. Deskripsi dalam penelitian 
ini meliputi 5 variabel, yakni Capital Adequecy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Net 
Interest Margin (NIM) , Return On Asset (ROA) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) yang disajikan 











 N Minimum Maximum Mean 
CAR 80 12,02 26,62 17,6275 
NPL 80 2,21 27,66 6,5321 
LDR 80 48,55 116,04 74,7636 
NIM 80 3,78 11,47 6,5594 
ROA 80 ,50 4,70 2,6789 
Valid N (listwise) 80    
 
Sumber : Output SPSS 20 ( laporan keuangan publikasi,diolah) 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.2 diatas, nampak bahwa data rasio CAR 
terendah adalah 12,02 % sementara rasio CAR tertinggi adalah 26,62. Dari nilai rata – rata 
(mean) yang ditunjukkan (17,62%) dapat disimpulkan bahwa secara statistik rasio CAR Bank 
Pemerintah selama periode penelitian berada jauh di atas standar yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia yaitu minimal 8% sehingga dapat dikatakan bahwa Bank Pemerintah telah memenuhi 
syarat CAR sebagaimana yang telah ditetapkan Bank Indonesia. Sementara untuk melihat 
berapa besar simpangan data pada rasio CAR dapat dilihat dari nilai rata–rata (mean) sebesar 
16,97% dengan standar deviasi (SD) sebesar 3,47 dimana nilai standar deviasi ini lebih kecil 
daripada rata-rata CAR sehingga variabel CAR dapat dikatakan baik. Standar deviasi 
menunjukan seberapa jauh kemungkinan nilai yang diperoleh menyimpang dari nilai yang 
diharapkan. Semakin besar kemungkinan nilai riil menyimpang dari yang diharapkan. Dalam 
kasus seperti ini, dimana nilai mean variabel lebih kecil daripda standar deviasinya, biasanya di 
dalam data terdapat outlier (data yang terlalu ekstrim). Outlier adalah data yang memiliki 
karakteristik unik yang terlihat sangat berbeda jauh dari observasi–observasi lainnya dan 
muncul dalam bentuk nilai ekstrim (Ghozali, 2009) data–data outlier tersebut biasanya akan 
mengakibatkan tidak normalnya distribusi data. 
Data Rasio NPL yang ditunjukkan mencapai titik terendahnya pada 2,21% yang 




standar deviasinya yaitu sebesar 5,3% menunjukan data variabel ROA baik. Menurut peraturan 
BI untuk kategori bank sehat, NPL haruslah dibawah 5%. Melihat rata-rata NPL Bank BUMN 
periode penelitian harus berusaha menurunkan NPL agar bisa dikategorikan sebagai Bank 
Sehat. 
 Variabel selanjutnya yaitu NIM yang menunjukan tingkat terendah pada 3,87% dan 
maksimum 11,18. Perbandingan antara nilai rata-rata dan standar deviasinya adalah 6,5% dan 
2,07%. Artinya simpangan data variabel NIM baik. 
Data Rasio ROA yang ditunjukkan mencapai titik terendahnya pada 0,5% dan 
mencapai titik maksimum pada 4,7%. Sementara nilai rata-rata 2,64% lebih besar daripada 
standar deviasinya yaitu sebesar 1,09 menunjukan data variabel ROA baik. Menurut peraturan 
BI untuk kategori bank sehat, ROA harus diatas 1,5%, ini berarti Bank Pemerintah telah 
memenuhi standar Bank Sehat menurut ketentuan BI.   
Variabel selanjutnya merupakan LDR dimana menurut informasi yang diperoleh dari 
perhitungan deskriptif di atas, minimum LDR yaitu 38,96% yang diperoleh Bank BNI pada tahun 
2002 sedangkan maksimumnya yaitu 108,42% yang diperoleh BTN pada tahun 2010 dan 
memiliki rata-rata 67,89%. Standar deviasi untuk LDR diperoleh sebesar 17,19% lebih kecil 
dibanding nilai rata-ratanya menunjukan bahwa data variabel LDR baik. 
4.2 Uji Asumsi Klasik 
• Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak 
tejadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, 
maka variabel-variabel ini tidak ortogonal (Ghozali,2009). Tolerance mengukur variabilitas 




nilai tolerance rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/ tolerance) dan 
menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cutoff yang umum dipakai adalah nilai 
tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
Berdasarkan aturan variance inflation factor (VIF) dan tolerance, maka apabila 
VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan terjadi gejala 
multikolinearitas. Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10 
maka dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Multikolinearitas 










a. dependent variabel : LDR 
 
Sumber : Output Spss 20 ( laporan keuangan publikasi, diolah) 
 
Dari hasil output data didapatkan bahwa semua nilai VIF dari ke-empat 
variabel <10. Ini berarti tidak terjadi multikolinearitas. 
 
• Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada 
periode t -1 (sebelumnya).  Pengujian ini menggunakan Durbin Watson (DW-test). 







Kriteria Nilai Uji Durbin Watson 
 
 Sumber : Wahid Sulaiman (2004) 
Dan hasil uji autokorelasi untuk penelitian ini dapat dilihat pada tabel uji 
Durbin-Watson berikut : 
Tabel 4.4 







a. Predictors: (Constant), CAR, NPL, NIM, ROA  
b. Dependent Variable: LDR 
 
 
Pada tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson untuk penelitian 
ini adalah sebesar 2,223. Karena nilai tersebut terletak antara 1,743 (du) dan 2,257 (4-du) 
dengan asumsi k = 4 dan N = 85 (N -k-1); maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 




No. Nilai DW Kesimpulan 
1 1,65 ˂ DW  ˂ 2,35 tidak ada autokorelasi 
2 1,21  ˂ DW  ˂ 1,65 
tidak dapat disimpulkan 
3 2,35  ˂ DW  ˂ 2,79 
4 DW  ˂ 1,21 
terjadi autokorelasi 




• Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda akan disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 
baik adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2009). Metode yang 
dapat dipakai untuk mendeteksi gejala heterokedasitas dalam penelitian ini adalah  
metode grafik. 
Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas antar variabel independen 
dapat dilihat dari grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan 
residualnya (SRESID). Ada tidaknya gejala heteroskedastisitas dapat diketahui dengan 
dua hal, antara lain : 
• Jika pencaran data yang berupa titik-titik membentuk pola tertentu dan 
beraturan, maka terjadi masalah heteroskedastisitas. 
• Jika pencaran data yang berupa titik-titik tidak membentuk pola tertentu dan 













Adapun grafik hasil pengujian heterokesdastisitas dapat dilihat di bawah ini : 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber : Output SPSS 20 ( laporan keuangan publikasi, diolah) 
 
 
Berdasarkan gambar 4.1 dapat diketahui bahwa data (titik – titik) menyebar 
secara merata di atas dan dibawah garis nol, dan tidak berkumpul di satu tempat, serta 
tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa pada uji regresi ini 
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
• Uji Normalitas 
Uji Normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data. Salah 
satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan menggunakan metode analisis 
grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram ataupun dengan melihat secara 
Normal Probability Plot.  
Uji normalitas dengan grafik Normal P-Plot akan membentuk satu garis lurus 
diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi 





Uji normalitas dengan melihat grafik secara Normal P-Plot sebagaimana 
terlihat dalam gambar 4.2 di bawah ini  
Gambar 4.2 




Sumber : Output SPSS 20 ( laporan keuangan publikasi, diolah ) 
Dari Hasil uji grafik dapat dilihat bahwa distribusi data mengikuti garis lurus 
diagonal yang berarti data terdistribusi normal. 








Dari data histogram yang disajikan dapat dilihat bahwa distribusi data mengikuti garis 
diagonal dan cenderung imbang menunjukan bahwa data terdistribusi normal. 
• Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara 
variabel independen dan variabel dependen. Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji 
coefficients berdasarkan output SPSS versi 20 terhadap keempat variabel independen yaitu 
CAR, NPL, NIM, ROA terhadap LDR ditunjukkan pada tabel 4.5 berikut :  
 
Tabel 4.5 



















CAR 1,601 ,535 

















a. Dependent Variable: LDR  
 






Berdasarkan pada tabel 4.5 diatas, terlihat bahwa nilai konstanta α sebesar -44,749 
dan koefisien regresi b1 1,601; b2 -3,251; b3 1,302; b4 2,975. Nilai konstanta dan koefisien 
regresi (α, b1, b2, b3,) ini dimasukkan dalam persamaan regresi linear berganda berikut ini : 
Y’ = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 
 
Sehingga, persamaan regresinya menjadi sebagai berikut : 
LDR = -44,749 + 1,601 CAR –3,251 NPL + 1,302 NIM + 2,975 ROA 
Dari persamaan regresi linear berganda diatas maka hasil regresi berganda dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
• Diketahui konstanta yang dihasilkan sebesar -44,79 Besaran konstanta 
menunjukan bahwa jika variabel – variabel independen diasumsikan konstan, maka 
variabel dependen yaitu LDR nilainya -44,79 
• Koefisien variabel CAR = 1,601 berarti setiap kenaikan CAR sebesar 1% akan 
mengakibatkan kenaikan LDR sebesar 1,601 % 
• Koefisien variabel NPL = - 3,251 berarti setiap kenaikan NIM sebesar 1% 
mengakibatkan LDR turun sebesar 3,251% 
• Koefisien variabel NIM = 1,302 berarti setiap kenaikan NIM sebesar 1% 
mengakibatkan LDR naik sebesar 1,302% 
• Koefisien variabel ROA = 2,975 berarti setiap kenaikan ROA sebesar 1% akan 
mengakibatkan LDR naik sebanyak 2,975%. 
• Pengujian Hipotesis  
• Uji Koefisien Determinasi (R2 ) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependennya. Nilai Koefisien determinasi (R2) 




semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2009). 
Hasil perhitungan Koefisien Determinasi penelitian ini dapat terlihat pada tabel 4.6. 
berikut: 
Tabel 4.6 





Model R R Square Adjusted R Square 
 
1 ,715a ,511 ,485 
a. Predictors: (Constant), ROA, 
CAR, NIM, NPL 
 
b. Dependent Variable: LDR  
Sumber : Output Data SPSS 20 (laporan keuangan publikasi, data diolah 
Berdasarkan output SPSS tampak bahwa dari hasil perhitungan diperoleh 
Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,511. Dengan kata lain hal ini menunjukkan 
bahwa besar presentase variasi LDR yang bisa dijelaskan oleh variasi dari keempat 
variabel bebas yaitu CAR, NPL, NIM, ROA sebesar 51,1%, sedangkan sisanya sebesar 
48,9% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar variabel penelitian. 
• Uji F  
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependennya. Uji Pengujian kesesuaian model juga dilakukan dengan 
uji F. Uji F dapat dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel, 
apabila nilai F hitung lebih besar daripada F tabel maka H1 akan diterima dan H0 akan 







Hasil perhitungan Uji F ini dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut : 
Tabel 4.7 
Hasil Perhitungan Uji F (Secara Simultan) 
ANOVA
a  
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 12826,598 4 3206,649 19,578 
Residual 12284,312 75 163,791  











Sumber : Output Data SPSS 20 (laporan keuangan publikasi, data diolah) 
Dari hasil analisis regresi dapat diketahui bahwa F hitung yaitu 19,578 dengan 
sifnifikasi 0,000b. Signifikasi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 yang artinya secara 
simultan variabel bebas (X1 s/d X4) berpengaruh  terhadap variabel dependen (Y).  
• Uji t ( secara parsial ) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara parsial 
variabel independen (CAR, NIM, BOPO dan ROA) terhadap variabel dependen (LDR). 
sementara itu secara parsial pengaruh dari keempat variabel independen tersebut terhadap 
LDR ditunjukkan pada tabel 4.8 berikut : 
Tabel 4.8 








B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -44,749 24,875 
 -
1,799 
CAR 1,601 ,535 ,312 2,990 






NIM 1,302 ,262 ,558 4,977 





Sumber : Ouput Data SPSS 20 (laporan keuangan publikasi,diolah) 
Pengaruh dari masing-masing variabel CAR, NPL, NIM dan ROA terhadap LDR dapat 
dilihat dari arah tanda dan tingkat signifikansi (probabilitas). Variabel CAR,NIM dan ROA 
mempunyai arah yang positif, sedangkan variabel NPL  menunjukkan arah negatif. Variabel 
CAR, NPL dan NIM berpengaruh signifikan terhadap LDR karena nilai signifikan < 0.05, 
sedangkan variabel ROA  berpengaruh tidak signifikan terhadap LDR karena nilai signifikan 
> 0.05. 
 Hasil pengujian hipotesis masing-masing variabel independen secara parsial terhadap 
variabel dependennya dapat dianalisis sebagai berikut : 
• Uji Hipotesis Pengaruh CAR terhadap LDR 
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel CAR dengan variabel LDR 
menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,990, koefisien regresi sebesar -1,601, dan nilai 
probabilitas sebesar 0,04 yang lebih kecil dari 0,05 hal ini berarti bahwa CAR 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap LDR Bank BUMN Persero. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa rasio CAR secara parsial berpengaruh positif signifikan 
terhadap LDR Bank BUMN (Persero). 
CAR menurut Dendawijaya (2009), CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur 
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau 
menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
semakin besar CAR menunjukkan bahwa bank telah mempunyai modal yang cukup baik 
dalam menunjang kebutuhannya serta menanggung risiko-risiko yang ditimbulkan 




merupakan tingkat kecukupan modal yang dimiliki bank dalam menyediakan dana dan 
untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana yang 
diakibatkan oleh kegiatan operasi bank. Tingkat kecukupan modal suatu bank sangat 
penting dalam menyalurkan kredit pada masyarakat. Sehingga secara parsial CAR 
berpengaruh signifikan (nyata) terhadap LDR Bank BUMN (Persero). Penelitian ini 
didukung oleh penelitian sebelumnya dari Fitri Rizky Amriani  (2012) dan Mita Puji Utari 
(2011) yang mengindikasikan bahwa CAR memiliki pengaruh positif terhadap LDR. 
• Uji Hipotesis Pengaruh NPL terhadap LDR 
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel NPL dengan variabel LDR 
menunjukkan nilai t hitung sebesar -7,994 koefisien regresi sebesar  -3,251 dan nilai 
probabilitas sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 hal ini berarti bahwa NPL 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap LDR Bank BUMN Persero Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa rasio NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap LDR. 
Berdasarkan hasil penelitian menunujukkan bahwa semakin banyaknya kredit 
bermasalah membuat bank tidak berani meningkatkan penyaluran kreditnya apalagi bila 
dana pihak ketiga tidak dapat dicapai secara optimal maka dapat mengganggu likuiditas 
suatu bank. Oleh karena itu, semakin besar kredit bermasalah yang dicerminkan dengan 
nilai NPL, semakin kecil kredit yang dapat disalurkan bank pada masyarakat mengingat 
risiko kredit yang timbul. Menurut Dendawijaya (2009), NPL merupakan hilangnya 
kesempatan memperoleh kesempatan pendapatan (income) dari kredit yang diberikan, 
sehingga mengurangi laba dan mengurangi kemampuan untuk memberikan kredit. Hasil 
penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian dari Mita Puji Utari (2011),  Jen Kharisa 
Granita (2011), dan Fitri Rizky Amriani (2012) yang menunjukkan bahwa NPL 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap LDR. 




Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel NIM dengan variabel LDR 
menunjukkan nilai t hitung sebesar 4,977 koefisien regresi sebesar  -0,00, dan nilai 
probabilitas sebesar 1,302 yang lebih besar dari 0,05 hal ini berarti bahwa NIM 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap LDR Bank BUMN Persero sehingga dapat 
disimpulkan bahwa secara partial NIM memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap LDR.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi NIM menunjukkan semakin 
efektif bank dalam penempatan aktiva produktif dalam bentuk kredit. Menurut 
Dendawijaya (2009), NIM merupakan perbandingan antara pendapatan bunga bersih 
(pendapatan bunga – beban bunga) dengan rata-rata aktiva produktif. NIM memiliki 
pengaruh terhadap intermediasi perbankan, karena baik buruknya intermediasi bank akan 
berdampak pada pendapatan bunga yang akan diperoleh bank. Hasil penelitian ini 
didukung oleh hasil penelitian Jen Kharisa Granita (2011), dan Fitri Rizky Amriani 
(2012) yang mengatakan bahwa NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap LDR. 
• Uji Hipotesis Pengaruh ROA terhadap LDR 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar nilai ROA artinya semakin 
tinggi keuntungan yang didapatkan suatu perusahaan. Nilai t hitung untuk variabel ROA 
adalah sebesar 1,735 dan koefisien regresinya sebesar 1,735 sehingga dikatakan ROA 
memiliki pengaruh positif terhadap LDR. Tingkat signifikasi yaitu 0,085 lebih rendah 
daripada standar yaitu 0,005, sehingga dapat disimpulkan bahwa ROA berpengaruh 
positif tidak signifikan terhadap LDR. 
Menurut Dendawijaya (2009), rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin 
besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank 




dengan total asset relatif besar akan mempunyai kinerja yang lebih baik karena 
mempunyai total revenue yang relatif besar sebagai akibat penjualan produk yang 
meningkat. Dengan meningkatnya total revenue tersebut maka akan meningkatkan laba 
perusahaan sehingga kinerja keuangan akan lebih baik termasuk dalam penyaluran kredit 


























KESIMPULAN DAN SARAN 
• KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
• Dari hasil penelitian menunjukkan variabel CAR, NPL, NIM dan ROA secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap LDR. Artinya, setiap perubahan yang terjadi pada 
variabel independen yaitu CAR, NPL, NIM dan ROA secara simultan atau bersama-sama 
berpengaruh pada LDR pada Bank BUMN Persero di Indonesia selama periode 
penelitian. 
• Secara parsial variabel CAR, NPL, NIM dan ROA memiliki pengaruh terhadap LDR dan 
variabel yang paling dominan mempengaruhi LDR berdasarkan hasil penelitian sebagai 
berikut: 
• Variabel CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap LDR pada Bank 
BUMN Persero di Indonesia. 
• Variabel NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap LDR pada Bank 
BUMN Persero di Indonesia. 
• Variabel NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap LDR pada Bank BUMN 
Persero di Indonesia. 
• Variabel ROA berpengaruh positif tidak signifikan terhadap LDR pada Bank 
BUMN Persero di Indonesia. 








• Bagi Bank BUMN Persero harus meningkatkan kemampuan dan menjalankan fungsi 
intermediasi dengan baik dengan menjaga tingkat LDRnya agar tidak melampaui batas 
yang telah ditetapkan Bank Indonesia dengan tingkat LDR sebesar 78-100%. Bank 
BUMN Persero juga harus memperhatikan tingkat risiko kredit yang dicerminkan dengan 
rasio NPL yaitu sebesar maksimal 5% sesuai ketentuan Bank Indonesia, agar bank 
tersebut tidak mengalami kesulitan untuk mengembalikan dana yang telah dititipkan oleh 
nasabah, karena kredit yang disalurkan mengalami kegagalan atau bermasalah. Dengan 
nilai rata-rata CAR yang cukup tinggi diatas 8%, kiranya Bank BUMN Persero dapat 
mengoptimalkan penggunaan daya  finansial tersebut dengan memperhatikan antara 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi pemberian kredit. Untuk kedepannya Bank BUMN 
diharapkan bisa terus mampu menjaga kinerjanya. 
• Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-variabel lain diluar 
variabel ini agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang dapat menggambarkan hal-
hal apa saja yang dapat berpengaruh terhadap LDR dan dapat juga memperpanjang 
periode amatan untuk memperluas cakupan penelitian tentang pengaruh rasio keuangan 
terhadap LDR. 
• Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik lagi.  
• Penelitian ini hanya menggunakan faktor internal untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat LDR.  
• Penelitian hanya menggunakan objek penelitian pada Bank BUMN Persero di Indonesia 
serta menggunakan periode pengamatan 5 (tahun), yaitu tahun 2008-2012 dengan 




bersangkutan dalam penelitian ini, sehingga hasil ini belum dapat mengeneralisasikan 
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Change Statistics Durbin-Watson 

















,511 ,485 12,79808 ,511 
 











Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 12826,598 4 3206,649 19,578 
Residual 12284,312 75 163,791  


























Model Dimension Eigenvalue Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) CAR NPL NIM ROA  
1 
1 4,559 1,000 ,00 ,00 ,01 
2 ,301 3,892 ,00 ,00 ,47 
3 ,121 6,146 ,00 ,01 ,00 
4 ,017 16,253 ,01 ,91 ,17 ,05 

























 N Minimum Maximum Mean 
CAR 80 12,02 26,62 17,6275 
NPL 80 2,21 27,66 6,5321 
LDR 80 48,55 116,04 74,7636 
NIM 80 65,63 95,12 80,3014 
ROA 80 ,50 4,70 2,6789 
Valid N (listwise) 80    


































-44,749 24,875  -1,799 ,076    
CAR 1,601 ,535 ,312 2,990 ,004 -,154 ,326 ,241 
NPL -3,251 ,407 -,979 -7,994 ,000 -,527 -,678 -,646 ,435 
NIM 1,302 ,262 ,558 4,977 ,000 ,162 ,498 ,402 ,519 
ROA 2,975 1,715 ,183 1,735 ,087 -,258 ,196 ,140 ,587 
 
